BAB III
TRADISI PELAKSANAAN UTANG PIUTANG BENIH PADI DENGAN
SISTEM BAYAR GABAH DI DESA MASARAN KECAMATAN

MUNJUNGAN KABUPATEN TRENGGALEK

A. Gambaran Umum Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek
1. Keadaan Geografis

Desa Masaran merupakan sebuah Desa yang terletak di Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek yang memiliki luas wilayah 7057
Hektar. Secara topografi Desa Masaran merupakan dataran rendah dengan
ketinggian yaitu sekitar 4 meter diatas permukaan air laut. Jarak tempuh
Desa Masaran dengan Kecamatan Munjungan yaitu 2 km dan jarak ke
Kabupaten Trenggalek 40 km.!

Letak Desa Masaran berada diantara 2 (dua) Desa lain yang juga
masih termasuk dalam wilayah Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek dan 1 (satu) kecamatan yang juga termasuk dalam wilayah
Kabupaten Trenggalek. Adapun batas Desa tersebut, sebelah utara
berbatasan dengan wilayah Kecamatan Dongko, sebelah timur berbatasan

dengan wilayah Desa Munjungan, sebelah selatan berbatasan dengan

! Data Profil Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek Tahun 2016.
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samudra Indonesia kemudian sebelah barat berbatasan dengan Desa
Craken.
Keadaan Sosial Penduduk

Penduduk merupakan subyek pembangunan yang dapat memegang
peranan penting dalam sebuah pembangunan suatu wilayah negara.
Berdasarkan data administrasi pemerintah Desa Masaran, tercatat jumlah
penduduk Desa terdiri dari 2.190 KK, dengan jumlah total 8.146 jiwa,
dengan rincian 4.109 laki-laki dan 4.037 perempuan. Dari data tersebut
dapat diperoleh gambaran menurut jumlah penduduk berdasarkan usia
yaitu usia 0-4 tahun dengan jumlah laki-laki 186 orang dan perempuan
194 orang dengan total 380 orang, usia 5-28 tahun dengan jumlah laki-
laki 1.351 orang dan perempuan 1.354 orang dengan total 2.705 orang,
usia 29-53 tahun dengan jumlah laki-laki 1.229 dan perempuan 1.180
dengan total 2.409 orang, usia 54-75 tahun dengan jumlah laki-laki 1.259
orang dan perempuan 1.224 orang dengan total 2.483 orang, usia lebih
dari 75 tahun dengan jumlah laki-laki 84 orang dan perempuan 85 orang
dengan jumlah 169 orang.?

Keadaan Sosial Ekonomi

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Masaran yaitu
pendapatan kepala keluarga Rp. 700.000,- dan pendapatan dari anggota
yang bekerja Rp. 500.000,- sehingga ditotal Rp. 1.200.000,-. Secara

umum mata pencaharian masyarakat Desa Masaran dapat digolongan

2 Ibid.
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kedalam beberapa sektor yaitu pertanian dengan jumlah 2.518 orang,
perkebunan 557 orang, peternakan 474 orang, perikanan 225 orang,
pertambangan 2 orang, perdagangan 118 orang, PNS 96 orang, TNI 3
orang, polri 13 orang, swasta 37 orang, jasa pengangkutan orang, jasa
ketrampilan 78 orang, sector industry 115 orang, sector lain 267 orang.?
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Masaran

mata pencahariannya mayoritas adalah petani dan sangat mendominasi.
Keadaan Sosial Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat amat penting dalam
memajukan pertumbuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sangat
berpengaruh dalam mewujudkan pertumbuhan perekonomian. Dengan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dapat mendorong tumbuhnya
ketrampilan dan pengalaman dalam berwirausaha serta dapat
menciptakan lapangan kerja sehingga dapat membantu mengentaskan
pengangguran dan kemiskinan. Berikut ini adalah tingkat pendidikan
Desa Masaran. Usia pra-sekolah 443 orang, tidak tamat SD 54 orang,
tamat SD 973 orang, tamat SLTP 1.145 orang, tamat SLTA 1.203 orang
dan tamat Perguruan Tinggi/Akademi berjumlah 285 orang dengan total
keseluruhan 4.093 orang.*

Dari data yang dijelaskan, menunjukkan bahwa mayoritas penduduk
Desa Masaran hanya mampu menyelesaikan pendidikan SD, SLTP dan

SLTA. Rendahnya kualitas pendidikan di Desa Masaran tidak terlepas

3 Ibid.
4 Ibid.
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dari masalah ekonomi serta sarana dan prasarana pendidikan yang kurang
memadai dan cara pandangan hidup masyarakat tersebut.

Berikut adalah daftar data lembaga pendidikan yang terdapat di
Desa Masaran yaitu Play Group dengan jumlah 5, TK berjumlah 4, SD
berjumlah 4, SMP berjumlah 2, SMA berjumlah 1 dengan total

keseluruhan 16.°

. Keadaan Sosial Keagamaan

Mayoritas agama penduduk Desa Masaran menganut Islam murni.
Dilihat dari penelitian yang telah dilakukan di kantor Desa Masaran
bahwa tercatat 8.146 jiwa masyarakat tersebut menganut Islam semua.

Adapun sarana yang menunjang peribadatan di Desa Masaran ada
72 buah, dengan rincian sebagai berikut:

a. Masjid : 12 buah
b. Mushola/langgar/surau : 60 buah

Di Desa Masaran terdapat lembaga pendidikan yang formal maupun
non formal seperti Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) sejumlah 2,
Madrasah Diniyah (MADIN) sejumlah 2 dan Ponpes sejumlah 1 buah.
Masyarakat Desa Masaran juga mempunyai banyak kegiatan keagamaan
diantaranya yasinan rutinan bapak-bapak setiap malam jumat, Tahlilan
setiap ada orang meninggal, gendurenan setiap ada acara tertentu,

[jtima’an bapak-bapak setiap malam rabu pon dan ibu-ibu pada malem

5 Ibid.
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minggu kliwon serta acara berjanji yang dilakukan ibu-ibu setiap dua

minggu sekali dan masih banyak kegiatan keagamaan lainnya.b

B. Pelaksanaan Tradisi Utang Piutang Benih Padi Dengan Sistem Bayar Gabah
Di Desa Masaran Kecamatan Munjungan Kabupaten Trennggalek
Tradisi hutang benih padi yang dilakukkan masayarakat Desa
Masaran sudah dilakukan sejak lama hingga sampai saat ini. Selain
wawancara penulis juga melakukan observasi terhadap tradisi hutang benih
padi dengan sistem bayar gabah guna mengetahui cara pelaksanaan tradisi
hutang tersebut. Adapun hasil dari wawancara dan observasi adalah sebagai
berikut:
1. Latar Belakang Terjadinya Tradisi Utang Piutang Benih Padi
Desa Masaran merupakan Desa yang terletak paling ujung selatan
yang jauh dari ibu kota yang diapit oleh pegunungan dan mayoritas
penduduknya adalah petani. Pertanian di Desa masaran diantaranya petani
durian dan petani cengkeh namun mayoritas penduduknya bertani padi.
Kebanyakan masyarakat Desa Masaran mengantungkan nasib pada hasil
pertanian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. ’
Masyarakat Desa Masaran selalu melakukan kebiasasaan atau
suatu tradisi hutang benih padi yang kemudian diganti dengan cara sistem
bayar gabah. Kebiasan atau tradisi hutang benih padi dengan sistem bayar

gabah tersebut dilakukan masyarakat Desa Masaran sudah berlangsung

6 Ibid.
7 Sarno, Wawancara Trenggalek, 5 Juli 2017.
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sejak lama dan sudah menjadi kebiasaan atau tradisi turun temurun.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, tradisi hutang benih
padi dengan sistem bayar gabah yang terjadi di Desa Masaran sudah ada
sejak tahun 1981-an yang masih berlangsung hingga saat ini.

Petani Desa Masaran membutuhkan benih padi yang unggul agar
hasil padinya melimpah dan langkanya benih padi unggul di Desa
Masaran serta jauhnya tempat benih padi tersebut yang harus pergi ke
kota dan jarak yang di tempuh juga jauh harus melewati pegunungan yang
sangat curam dan membutuhkan biaya tidak sedikit. Hal itulah yang
melatarbelakangi adanya tradisi utang piutang benih padi dengan sistem
bayar gabah di Desa Masaran. Tradisi atau kebiasaan utang piutang
tersebut berawal dari para petani dan sudah menjadi kebiasaan
masyarakat Desa Masaran hingga saat ini.?

2. Proses Transaksi Utang Piutang Benih Padi

Cara pertama yang dilakukan oleh pihak yang berhutang adalah
pihak yang berhutang mendatangi rumah bapak Tarman, kemudian petani
bilang “ Aku utang winih pari pak” (saya hutang benih padi pak). Bapak
Tarman merupakan penyedia benih padi unggul seperti raja lele yaitu
sebagai bendahara kelompok tani Desa Masaran. Benih padi unggul yang
di dapat bapak Tarman merupakan benih yang dibeli dari dari KUD Tani
Rahayu yang terletak dikota Trenggalek yang jauh dari Desa Masaran.

Pihak yang berhutang bermaksud hutang benih padi untuk digunakan

8 Sukarni dan Asnawi Wawancara, Trenggalek, 10 Juli 2017.
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sebagai benih sawahnya agar hasil yang didapat melimpah dan akan
dikembalikan hutang tersebut dalam bentuk gabah berdasarkan waktu
yang telah ditentukan.

Sebelum benih padi tersebut diberikan ke petani, terjadi
kesepakatan antara penghutang (petani) dan pemberi hutang (bapak
Tarman) dan ditangani langsung oleh bapak Tarman sendiri. Penghutang
(petani) kemudian menjelaskan berapa jumlah benih padi yang dihutang.
Setelah penghutang (petani) menjelaskan jumlah benih padi yang
dihutang, bapak Tarman selaku pemberi hutang kemudian menjelaskan
harga, syarat dan jumlah pada saat pengembaliannya serta jangka waktu
pengembaliannya.’

Bapak Tarman menjelaskan kepada petani bahwa harga pokok benih
padi unggul satu karungnya berisi 10 kg dengan harga Rp. 145.000,-
sedangkan pengembaliannya bapak Tarman memberi syarat pada saat
pengembalian yaitu dengan dua karung gabah dengan berat 100 kg
dengan harga Rp. 440.000,-. Dalam satu karung gabah berisi 50 kg dengan
harga satu karung gabah tersebut Rp. 220.000,-. Apabila hutang tersebut
melebihi 10 kg maka pengembalianya tetap sama akan tetapi bapak
Tarman membatasi benih padi yang dipinjam sampai dengan 20 kg saja.

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa harga pokok benih padi
unggul satu karungnya berisi 10 kg dengan harga Rp. 145.000,-. Semisal

petani hutang benih padi 10 kg, maka petani harus mengembalikan hutang

° Tarman, Wawancara, Trenggalek, 9 Juli 2017.
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tersebut dengan dua karung gabah dengan berat 100 kg dengan harga
Rp.440.000,-.

Petani Desa Masaran akan membayar hutang tersebut setelah masa
panen tiba atau sekitar 3-4 bulan. Apabila sudah waktu masa panen atau
sudah dalam waktu tempo pembayaran, maka hutang tersebut harus
segera dibayarkan. Bapak Tarman juga menjelaskan kepada petani jika
masa panen telah tiba dan petani gagal panen hutang tersebut boleh
dikembalikan pada saat panen berikutnya.

Bapak Tarman memberikan pelunasan dengan jangka waktu dengan
maksud meringankan petani akan tetapi dengan syarat hutang harus
dibayar dua kali lipat.

Setelah keduannya sepakat dengan syarat dan jumlah yang
dihutang, serta jangka waktu yang telah disepakati maka terjadilah akad
(ijab dan kabul). Pada umumnya antara pemberi hutang (bapak Tarman)
dan penerima hutang (petani) di Desa Masaran melakukan ijab Kabul
dengan cara diam, artinya saling memberi dan menerima tanpa diikuti
kata-kata.

Apabila ijab kabul telah dilaksanakan, kemudian bapak Tarman
selaku pemberi hutang menimbang jumlah benih padi yang akan dihutang
oleh petani. Setelah itu bapak Tarman mencatat perjanjian utang piutang
tersebut kedalam buku. Menurut bapak Tarman pencatatan utang piutang
tersebut bertujuan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan

antara petani dan pemberi hutang (bapak Tarman) jika terjadi dikemudian
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hari. Setelah pencatatan selesai kemudian terjadilah penyerahan benih
padi kepada petani.'?

Para petani Desa Masaran biasanya setelah benih padi 10 kg
tersebut dihutang, kemudian direndam selama dua hari dua malam.
Kemudian setelah dua hari dua malam benih padi tersebut diangkat terus
ditabur di lahan kosong nunggu hingga sampai 20 hari. Setelah 20 hari
benih padi tersebut ditanam disawah. Benih padi 10 kg tersebut apabila
untuk dijadikan bibit padi untuk ditanam disawah menjadi 40 ikat dan

siap ditanam.!!

. Tata Cara Pengembalian Hutang Benih Padi

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa jangka waktu
pengembalian hutang benih padi adalah setelah panen tiba. Apabila sudah
sampai waktu yang telah ditentukan atau sudah jatuh tempo pembayaran,
maka penghutang (petani) harus segera membayar.

Lama waktu menanam sampai waktu panen sawah biasanya antara
3-4 bulan. Setelah panen hasil dari 40 ikat bibit padi tersebut, hasilnya
tidak tentu kadang dapat 13 karung gabah, kadang hanya dapat 10 karung
gabah. Kemudian petani menjumlah hasil panen tersebut dan yang
sebagian di sisihkan untuk membayar hutang. Baru setelah itu para petani
mendatangi bapak Tarman untuk membayar hutangnya dengan sejumlah

pembayaran yang telah disepakati.!?

10 Tbid.

" Isnawan, Wawancara, Trenggalek, 15 Juji 2017

12 Tbid.



58

Dalam pengembalian atau pembayaranya untuk melunasi hutang
benih padi yang dihutang, bapak Tarman mensyaratkan dua karung gabah
dengan berat 100 kg kepada petani akan tetapi jika dalam waktu tempo
pembayaran dan gagal panen maka hutang tersebut boleh diganti pada
panen berikutnya tetapi harus dibayar dua kali lipat.

. Dampak Hutang Benih Padi Di Bayar Dengan Sistem Bayar Gabah

Dilihat dari praktek hutang benih padi tersebut bahwa dalam
prakteknya mempunyai dampak negativ dan positif. Dampak positif dari
hutang benih padi tersebut dapat meringankan beban petani dan saling
tolong menolong antar sesama serta petani tidak mengeluarkan vang saat
hutang benih padi untuk dijadikan bibit. Kemudian uang tersebut bisa
digunakan untuk kebutuhan-kebutuhan lainnya.

Adapun dampak negativ dari utang piutang benih padi tersebut
adalah bahwa penerima hutang (petani) merasa dirugikan karena dalam
pengembalianya melebihi barang yang diutang dan jika para petani gagal

panen maka hutang tersebut harus diganti dua kali lipat.



